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ABSTRAK 
Munculnya pandemi virus corona telah berdampak luas pada semua aspek masyarakat. Hal 

ini menyebabkan masyarakat harus melakukan segala aktivitas di rumah yang dikenal juga dengan 
istilah Work From Home (WFH). WFH dapat menyebabkan nyeri punggung bawah karena faktor 
risiko seperti jenis kelamin, usia, lama kerja, lama duduk, merokok, dan indeks massa tubuh (IMT). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor-faktor risiko tersebut dengan nyeri 
punggung bawah. Penelitian ini merupakan penelitian analitik cross-sectional dengan pengambilan 
responden menggunakan teknik consecutive sampling. Data yang terkumpul akan dianalisis 
menggunakan uji statistik bivariat dengan SPSS versi 26. Total responden didapatkan sebanyak 48 
orang yang terdiri dari 22 (45,83%) orang laki-laki dan 26 (54,17%) orang perempuan. Sebanyak 
27,08% orang berusia >35 tahun, 85,42% orang yang bekerja >40 jam/minggu, 79,17% orang 
yang lama duduknya >6 jam/hari, 10,42% orang yang merokok, 60,42% orang yang memiliki indeks 
massa tubuh (IMT) berlebih dan 47,92% orang yang memiliki keluhan nyeri punggung bawah. Hasil 
uji statistik didapatkan hubungan bermakna antara usia (p=0,033), lama duduk (p=0,024), IMT 
(p=0,045) dan tidak didapatkan hubungan bermakna antara jenis kelamin (p=0,578), lama duduk 
(p=0,024) dan merokok (p=1,000). Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa tidak ada 
hubungan yang bemakna antara jenis kelamin, lama kerja, merokok dengan nyeri punggung bawah. 
Tetapi tedapat ada hubunngan yang bermakna antara usia , lama duduk dan IMT dengan nyeri 

punggung bawah. 
Kata Kunci: Nyeri pungggung bawah, WFH, Faktor yang mempengaruhi 
 
 
ABSTRACT 

The emergence of the corona virus pandemic has had a broad impact on all aspects of 
society. This causes the community to carry out all activities at home which is also known as Work 
From Home (WFH). WFH can cause low back pain due to risk factors such as gender, age, length of 
work, duration of sitting, smoking, and body mass index (BMI). This study aims to determine the 
relationship between these risk factors and low back pain. This study is a cross-sectional analytic 
study with consecutive sampling techniques as respondents. The collected data will be analyzed 
using bivariate statistical tests with SPSS version 26. A total of 48 respondents were obtained 
consisting of 22 (45.83%) males and 26 (54.17%) females. 27.08% of people aged >35 years, 
85.42% of people who work >40 hours/week, 79.17% of people who sit for a long time >6 
hours/day, 10.42% of people who smoke, 60.42% people who have excess body mass index (BMI) 
and 47.92% of people who have complaints of low back pain. Statistical test results showed a 
significant relationship between age (p=0.033), length of sitting (p=0.024), BMI (p=0.045) and no 
significant relationship between gender (p=0.578), length of sitting (p=0.024) and smoking 
(p=1,000). This study concludes here is no significant relationship between gender, length of work, 
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smoking and low back pain. But there is a significant relationship between age, sitting duration and 
BMI with low back pain. 
Keywords: Low back pain, WFH, influencing factors 

 

PENDAHULUAN 
 Munculnya pandemi virus corona telah 

berdampak luas terhadap semua aspek 
masyarakat. Virus ini telah menginfeksi 
banyak orang, menyebabkan individu menjadi 
sakit atau bahkan meninggal. Karena itu, 
pemerintah Indonesia berusaha untuk 
mengurangi dampak tersebut dengan 
membuat peraturan tentang Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 
menganjurkan seluruh masyarakat Indonesia 
agar melakukan semua kegiatan di rumah 
yang biasanya dikenal dengan istilah Work 
From Home (WFH). Peraturan ini harus diikuti 

oleh seluruh masyarakat dengan berbagai 
profesi, termasuk mereka yang bekerja 
sebagai pegawai, karena pekerjaan harus 
tetap berjalan dan dialihkan menjadi 
pekerjaan secara daring (dalam jaringan).  

     Kebijakan WFH adalah suatu strategi yang 
efektif untuk meminimalisir penyebaran 
COVID-19 di berbagai tempat kerja.3 Tetapi di 
sisi lain, WFH memungkinkan terjadinya 

gangguan muskuloskeletal lebih besar karena 
pekerjaan lebih sering dilakukan secara duduk 
dalam periode yang cukup lama. Misalnya, 
saat luring dibutuhkan aktivitas seorang 
pekerja melakukan perjalan ke kantor seperti 
berjalan, naik angkutan umum atau 
kendaraan, sedangkan pada saat WFH 
pekerja langsung duduk dan berhadapan 
dengan laptop. Penelitian yang telah 
dilakukan di Riyadh, Arab Saudi selama masa 

karantina akibat pandemi COVID-19 secara 
signifikan meningkatkan kejadian nyeri 
punggung bawah. Prevalensi nyeri punggung 
bawah setelah karantina menjadi lebih banyak 
yaitu sebesar 43,8% dibandingkan sebelum 
karantina hanya 38,8%.4 WFH telah menjadi 
gaya atau kecenderungan baru di kalangan 
pekerja dan pelajar. Berdasarkan hasil 
wawancara awal yang dilakukan oleh Toprak 
(2020) diketahui bahwa 93% waktu 
pelaksanaan kegiatan WFH dilakukan dengan 
duduk dan 7% dilakukan secara rebahan. 
Berdasarkan lokasi kegiatan WFH yang 

dilakukan dirumah, 75% lokasi tempat WFH 
dilakukan di kamar para pekerja, 18 % di 
ruang tamu dan sebanyak 7% dilakukan di 
ruang kerja. Sedangkan postur duduk para 
pekerja WFH, 60 % pekerja duduk di kursi, 

31% duduk tanpa alas dan selebihnya di 
tempat tidur.5  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyu (2013) menunjukan bahwa posisi 
duduk yang tidak tepat atau duduk dengan 
kursi yang tidak ergonomis dapat 
menyebabkan terjadinya nyeri punggung 
yang biasanya juga disebut dengan low back 
pain (LBP). Hal ini dikarenakan tulang 
belakang bersama dengan struktur otot dan 
ligamen dipaksa untuk menahan tubuh bagian 
atas secara berlebih. Keadaan tersebut dapat 
mengakibatkan keletihan pada jaringan otot di 
daerah punggung, khususnya otot pada 

bagain lumbal yang akan mengakibatkan 
peningkatan tekanan intradiskus dan 
kekakuan pada tulang belakang. Bila hal ini 
terus berlanjut, maka akan menimbulkan 
tekanan pada bantalan saraf tulang belakang 

yang bisa menyebabkan hernia pulposus. 
Orang yang duduk dalam posisi tegak lebih 
akan lebih rentan lelah karena otot 
punggungnya menjadi lebih kaku. Sedangkan 

orang yang duduk dalam posisi bungkuk, kerja 
ototnya akan menjadi lebih ringan tetapi 
tekanan pada bantalan saraf lebih besar. 
Apabila hal ini terus-menerus dibiarkan maka 
orang tersebut dapat mengalami nyeri 
punggung bawah.6 Menurut Tarwaka (2010), 
nyeri punggung bawah dapat ditimbulkan oleh 
beberapa faktor risiko yaitu faktor individu dan 
faktor pekerjaan. Faktor individu dapat dibagi 
manjadi beberapa faktor yaitu jenis kelamin 

umur, merokok dan index massa tubuh (IMT). 
Faktor pekerjaan juga dapat dibagi menjadi 
beban kerja, lama kerja dan lama duduk.7 

PT Astra International Tbk adalah salah 
satu perusahaan di Jakarta. Karyawan PT 
Astra International Tbk memiliki jadwal 
bekerja cukup padat setiap harinya, dimulai 
dari jam sembilan pagi sampai jam lima sore 
dengan pekerjaan yang dilaksanakan secara 

WFH karena adanya pandemi yang sedang 
berlangsung. Berdasarkan latar belakang 
diatas dibuatlah penelitian ini yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan WFH dengan 

nyeri punggung bawah dan faktor yang 
mempengaruhi pada karyawan PT. Astra 
International Tbk saat menjalani WFH selama 
pandemi Covid-19. 
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METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik observasional dengan desain potong 
lintang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik non-probability sampling 
dengan jenis consecutive sampling. Variabel 
terikat pada penelitian ini adalah nyeri 
punggung bawah dan variabel bebasnya 
adalah jenis kalamin, usia, lama kerja, lama 
duduk, merokok dan IMT. Data responden 
didapatkan melalui kuesioner mengenai 
berupa identitas, lama kerja, lama duduk 
responden, riwayat merokok, dan IMT. 
Penelitian ini dilakukan di kantor PT yang 

berada di Jakarta Utara. Data terkait nyeri 
punggung bawah didapatkan dengan 
menggunakan Menggunakan diagnosis triage 
dari the American Pain Society A Joint dan 
Clinical Practice Guideline from the American 
College of Physicians untuk mendiagnostik 
nyeri punggung bawah.8 Analisis data 
menggunakan uji statistik chi-square dengan 
aplikasi Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS). Responden pada penelitian 
ini didapatkan sebanyak 48 responden. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Berdasarkan karakteristik responden 
penelitian ini, jumlah jenis kelamin perempuan 
sebanyak 22 orang (45,83%) dan laki-laki 
didapatkan sebanyak 26 orang (54,17%). 
Responden berusia ≤35 tahun (35 orang; 
72,92%) lebih banyak dibandingkan yang >35 
tahun (13 orang; 27,08%). Lama kerja 
responden yang bekerja >40 jam/minggu (41 
orang; 85,42%) lebih banyak dibandingkan 
dengan lama kerja ≤40 jam/minggu (7 orang; 
14,58%). Lama duduk responden duduk >6 
jam/hari (38 orang; 79,17%) lebih banyak 
dibandingkan dengan lama duduk ≤6 jam/hari 

(10 orang; 20,83%). Hampir semua 
responden tidak merokok (43 orang; 89,58%) 
dibandingkan dengan responden yang 
merokok (5 orang; 10,42%). Responden yang 
tidak memiliki keluhan nyeri punggung bawah  

(25 orang; 52,08%) lebih banyak 
dibandingkan dengan yang mengalami nyeri 
punggung bawah (23 orang; 47,92%). 
Didapatkan juga IMT responden dalam 

kategori berat badan berlebih (29 orang; 
60,42%) lebih banyak dibandingkan yang 
normal (19 orang; 39,58%). 

Tabel 1 Karakteristik responden 

Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%) Mean 

Jenis Kelamin   

 Perempuan 22 45,83% 

Laki-laki 26 54,17% 

Usia   

≤ 35 Tahun 35 72,92% 
33,2 

> 35 Tahun 13 27,08% 
Lama Kerja   

 

≤ 40 Jam/Minggu 7 14,58% 
>40 Jam/Minggu 41 85,42% 
Lama Duduk   

≤ 6 Jam/Hari 10 20,83% 
> 6 Jam/Hari 38 79,17% 
Merokok   

Ya 5 10,42% 

Tidak 43 89,58% 

Nyeri Punggung Bawah   

Positif 23 47,92% 

Negatif 25 52,08% 

Index Massa Tubuh   

Berlebih (>23) 29 60,42% 

Normal (18,5 – 22,9) 19 39,58% 

 
      Berdasarkan uji hubungan nyeri 
punggung bawah dengan jenis kelamin, 
ditemukan bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna antara nyeri punggung bawah yang 
dialami oleh perempuan maupun laki-laki, 
diperoleh hasil P-Value =0,578 (p>0,05). 
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Didapatkan Prevalence Rasio (PR) sebesar 1,3 
yang artinya jenis kelamin merupakan risiko 
untuk terjadinya nyeri punggung bawah. 

Perempuan mempunyai risiko menderita nyeri 
punggung bawah 1,3 kali lebih besar daripada 
laki-laki. 

 

Tabel 2 Jenis kelamin & nyeri punggung bawah (N=48) 

 

 

Nyeri Punggung Bawah P = Value PR 

Positif Negatif 

Jenis Kelamin Perempuan 12 10  

p = 0,578 

 

1,3 54,5% 45,5% 

Laki-laki 11 15 

42,3% 57,7% 

 

      Dari dua hasil penelitian oleh Haumahu 
(2016) dan Wulandari (2017) didapatkan hasil 
yang sama dengan penelitian ini bahwa tidak 
didapatkan hubungan yang bermakna antara 

jenis kelamin dengan nyeri punggung bawah 
(p=0,932 dan p=0,076).9,10 Secara teori, 
kemampuan dari otot pada wanita cenderung 
lebih rendah dari pria. Keluhan nyeri 
punggung bawah pada wanita dapat terjadi 
saat sedang mengalami siklus haid atau 
disebut juga menstruasi. Proses menopause 
juga bisa memicu kurangnya kepadatan pada 
tulang yang disebabkan oleh turunnya 

hormon esterogen, akibatnya kemungkinan 
terjadinya nyeri punggung.11 Penelitian ini 

didapatkan hubungan yang tidak bermakna 
kemungkinan disebabkan karena faktor usia 
dan merokok, dimana sebagian besar 
responden usianya dibawah sama dengan 35 

tahun dan hanya sedikit yang merokok. 

      Pada uji hubungan antara nyeri punggung 
bawah dengan usia, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
usia dengan nyeri punggung bawah, diperoleh 
hasil P-Value = 0,033 (p<0,05). PR yang 
didapat sebesar 1,5. Usia yang >35 tahun 
mempunyai risiko menderita nyeri punggung 
bawah 1,5 kali lebih besar dari pada yang ≤35 

tahun. 

 

Tabel 3 Usia & nyeri punggung bawah (N=48) 

 

Nyeri Punggung Bawah P = Value 
 

PR 

Positif Negatif 

Usia ≤ 35 Tahun 13 22  
p = 0,033 

 
1,5 37,1% 62,9% 

> 35 Tahun 10 3 

76,9% 23,1% 

 

      Hasil penelitian ini sama hasilnya dengan 

penelitian yang sudah dilakukan oleh 
Wijayanti (2019) dan Mulfianda (2021), 
didapatkan hubungan yang bermakna antara 
usia dengan nyeri punggung bawah (p=0,038 
dan p=0,008).11,12 Hal ini sejalan dengan teori 
yang menyatakan bahwa seiring pertambahan 
usia akan memicu terjadinya proses 
degenerasi tulang. Kondisi ini akan mulai 
terjadi ketika seseorang masuk usia 35 tahun. 

Tulang belakang adalah salah satu dari bagian 
tubuh yang akan mengalami degenerasi. Dari 
proses degenerasi, terbentuknya jaringan 
parut pada diskus invertebrate yang 
menyebabkan jumlah cairan sinovial pada 

sendi dan ruang diskus berkurang. Segmen 

dari spinal otomatis akan kehilangan 
keseimbangannya, penipisan pada ruang 
diskus dapat menurunkan kemampuan tulang 
belakang khususnya pada lumbal yang 
berguna untuk menahan beban. Lumbal 
seharusnya dapat menahan beban tubuh 
sampai 40-50%, turunnya kemampuan 
menahan beban tersebut akan mengkibatkan 
munculnya keluhan nyeri pada punggung.13 

      Berdasarkan uji hubungan antara nyeri 
punggung bawah dengan lama kerja, 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang bermakna antara lama kerja dengan 
nyeri punggung bawah dengan hasil P-Value 
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= 0,419 (p>0,05). PR yang didapat sebesar 
1,8. Bekerja >40 jam per minggu mempunyai 
risiko terjadinya nyeri punggung bawah 1,8 

kali lebih besar dari pada yang kerja ≤40 jam 
per minggu. 

 

Tabel 4 Lama kerja & nyeri punggung bawah (N=48) 

 

Nyeri Punggung Bawah P = Value 
 

PR 

Positif Negatif 

Lama Kerja ≤ 40 jam/minggu 2 5  

p = 0,419 

 

1,8 28,6% 71,4% 

> 40 jam/minggu 21 20 

51,2% 48,8% 

 

     Hasil penelitian sesuai dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Arham (2018) dan 
Sakinah (2012) yang menyebutkan tidak 
didapatkan hubungan yang bermakna antara 

lama kerja dengan nyeri punggung bawah 
(p=0,580 dan p=0,311).14,15 Durasi seseorang 
bekerja umumnya 6 sampai 8 jam dan sisanya 
dapat digunakan untuk istirahat atau 
berkumpul bersama keluarga. Bekerja yang 
berlebihan atau lembur dapat menimbulkan 
kelelahan, turunnya tingkat efisiensi kerja, 
penyakit dan dapat menimbulkan kecelakaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lerto (2008) 
menunjukkan bahwa penurunan jam kerja 
dari 8 ¾ jam menjadi 8 jam, akan 
meningkatnya produktifitas 3-10% dan 
meningkatkan efisiensi kerja. Semakin lama 
waktu untuk kerja semakin tinggi juga risiko 
untuk seseorang mengalami gangguan 
kesehatan yang bisa menurunkan 

produktivitas saat bekerja. Timbulnya keluhan 
nyeri pada tubuh seperti nyeri punggung 
bawah adalah salah satu dari gangguan 
Kesehatan tersebut.16 Hasil penelitian ini 

menunjukan tidak ada hubungan yang 
bermakna kemungkinan dikarenakan 
responden tidak terus-menerus dalam posisi 
duduk pada saat kerja dan mayoritas 
responden masih berusia kurang dari 35 tahun 
(72,92%). 
      Untuk uji hubungan antara nyeri 
punggung bawah dengan lama duduk, 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara lama duduk dengan hasil P-
Value = 0,024 (p>0,05). Didapatkan PR 
sebesar 5,1. Lama duduk yang >6 jam per 
hari lebih berisiko terkena nyeri punggung 
bawah 5,1 kali lebih besar dari pada yang 
lama duduknya ≤6 jam per hari. 

 

Tabel 5 Lama duduk & nyeri punggung bawah (N=48) 

 

Nyeri Punggung Bawah P = Value 
 

PR 

Positif Negatif 

Lama Duduk ≤ 6 jam/hari 1 8  
p = 0,024 

 
5,1 11,1% 88,9% 

> 6 jam/hari 22 17 

56,4% 43,6% 

 

     Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 
yang sudah dilakukan oleh Wijayanti (2019) 
dan Fina (2015) yang menyebutkan 
terdapatnya hubungan yang bermakna antara 
lama duduk dan nyeri punggung bawah 
(p=0,045 dan p=0,007).11,17 Duduk dengan 
durasi yang lebih lama dari 6 jam perhari 
adalah salah satu faktor risiko dari nyeri pada 
punggung bawah. Ketika seseorang duduk 
menggunakan komputer dalam waktu 2-4 

jam, orang tersebut akan mersakan timbulnya 
rasa yang kurang nyaman di daerah 
punggung bagian bawah. Rasa 
ketidaknyamanan ini dapat terjadi karena 
durasi waktu duduk yang cukup lama dan 
postur tubuh yang kurang tepat. Saat dalam 
posisi duduk, tubuh akan berusaha menahan 
berat yang dipicu oleh gravitasi dan tentu 
dapat menyebabkan gaya tekanan 
berlawanan arah yang sama besarnya. 
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Paparan tekanan itu dapat mempengaruhi 
kondisi fisik yang dapat menimbulkan 
rusaknya pada suatu sistem di tulang 
belakang. Posisi duduk yang tidak 
menggunakan sandaran dalam waktu lama 
akan meningkatkan risiko nyeri pada pinggang 
bagian bawah, dikarenakan tekanan di diskus 
intervertebralis akan jauh lebih besar ketika 
duduk dalam posisi fleksi.18 

       Berdasarkan uji hubungan antara nyeri 
punggung bawah dengan merokok, 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang bermakna antara merokok dengan nyeri 
punggung bawah dengan hasil P-Value = 
1,000 (p>0,05). PR yang didapatkan sebesar 
0,8. Merokok tidak merupakan faktor risiko 
terjadinya nyeri punggung bawah. 

 

Tabel 6 Riwayat merokok & nyeri punggung bawah (N=48) 

 

Nyeri Punggung Bawah P = Value 
 

PR 

Positif Negatif 

Merokok Ya 2 3  
p = 1,000 

 
0,8 40,0% 60,0% 

Tidak 21 22 

48,8% 51,2% 

 
     Dari dua penelitan yang dilakukan oleh 
Astuti (2019) dan Konteng (2019) 
menunjukan hasil yang sejalan dengan 
penelitian ini bahwa tidak didapatkan adanya 

hubungan yang bermakna antara merokok 
dengan nyeri punggung bawah (p=0,801 dan 
p=0,547).19,20 Secara teori, zat yang terdapat 
didalam rokok seperti zat nikotin dan 

karbondioksida dapat mengakibatkan 
vasokonstriksi terhadap pembuluh darah serta 
mengurangi kadar oksigen dalam darah. Hal 
ini dapat menghalangi transportasi nutrisi 
serta menurunnya kadar oksigen di 

ligamentum, otot dan diskus intervertebralis 
yang kemungkinan dapat terjadinya iskemik, 
sehingga dapat menyebabkan nyeri pada 
punggung bagian bawah.21 
      Menurut Astuti (2019), Semua individu 
punya respon tubuh yang berbeda-beda 
terhadap paparan penyakit yang dikarenakan 
bedanya lingkungan sekitarnya dan genetik 
tiap orang. Selain itu, ada beberapa faktor 
tekait kebiasaan merokok. Kebiasaan merokok 

tiap orang bisa juga bisa berbeda, seperti 
dalam hal seberapa sering merokok, awal 
merokok dan jenis rokok yang digunakan.19 
Pada penelitian ini tidak ditanyakan dengan 

detail tekait frekuensi merokok, jenis rokok 
yang digunakan dan paparan awal 
merokoknya. Responden pada penelitian ini 
juga didapatkan lebih dominan yang tidak 

merokok sehingga hasil penelitian ini tidak 
didapatkannya hubungan yang bermakna. 
      Pada uji hubungan antara nyeri punggung 
bawah dengan IMT menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara IMT dengan 

nyeri punggung bawah dengan hasil P-Value 
= 0,045 (p<0,05).  Didapatkan PR sebesar 0,5 
sehingga IMT bukan merupakan faktor risiko 
terjadinya nyeri punggung bawah. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 Index massa tubuh & nyeri punggung bawah (N=48) 

 
 

 
 
 

 

 

Nyeri Punggung Bawah P = Value 
 

PR 

Positif Negatif 

Index Massa 
Tubuh 

Berlebih 10 19  
p = 0,045 

 
0,5 34,5% 65,5% 

Normal 13 6 

68,4% 31,6% 
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      Hasil dari penelitan ini sejalan dengan dua 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Mulfianda (2021) dan Kamali (2014) yang 
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara IMT dengan nyeri punggung 
bawah (p=0,003 dan p=0,000).12,22 Menurut 
Nagara (2015), IMT yang besar dapat 
menyebabkan kelemahan pada tonus otot 
dibagian perut sehingga akan membuat pusat 
gravitasi seseorang dapat tertarik ke depan 
dan bisa mengakibatkan timbulnya kondisi 
lordosis lumbalis serta keletihan otot 
paravertebral. Hal ini adalah faktor risiko yang 
bisa menimbulkan nyeri pada punggung 

bawah. Berat badan saja dapat  
mempengaruhi tekanan kompresi di tulang 
belakang bagian lumbal ketika melakukan 
aktifitas. Sehingga dapat memungkinkan 
adanya hubungan antara orang yang memiliki 

IMT yang berlebih menimbulkan efek saat 
melakukan aktifitas yang melibatkan gerakan 
pada lumbal mempengaruhi pada keluhan 
nyeri pada punggung bawah.23 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
      Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
sudah dilakukan tentang nyeri punggung 
bawah pada karyawan PT. Astra International 
Tbk didapatkan kesimpulan, yaitu terdapat 
adanya hubungan antara usia, lama duduk 
dan IMT dengan nyeri punggung 
bawah.(p=0,033;p=0,024;p=0,045) Namun 
tidak terdapatnya hubungan antara jenis 

kelamin, lama kerja dan merokok dengan 
nyeri punggung bawah. 
(p=0,578;p=0,419;p=1,000) 

Dari penelitian yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa saran yang bisa diberikan 
untuk penelitian berikutnya supaya penelitian 
dapat dikembangkan. Bagi responden yang 
memiliki keluhan nyeri punggung bawah, 
diharapkan bekerja dengan posisi duduk yang 

tepat dengan menggunakan kursi yang 
ergonomis, seperti duduk tegak dengan 
punggung lurus. Disarankan juga jangan 
duduk terlalu lama, lakukanlah istirahat 
pendek kurang lebih 10-15 menit sesudah 
memakai komputer selama 2 jam. Untuk 
peneliti, dapat dilakukan penelitian dengan 
menggunakan standar penegakkan diagnosis 
yang lebih akurat, misalnya dengan 
menggunakan pemeriksaan fisik selain 
kuesioner dan diharapkan melakukan 
penelitian dengan jumlah sampel lebih 
banyak.  
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